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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karies gigi dapat terjadi pada semua orang, tetapi anak-anak lebih 

mungkin terkena karies gigi daripada orang dewasa. Anak-anak di sekolah 

dasar sering menderita karies gigi. Karena transisi dari gigi sulung ke gigi 

permanen, anak-anak berusia antara 6 - 14 tahun ialah yang paling rentan 

pada persoalan kesehatan gigi (Nugraheni, 2019). 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (2023), anak-anak 

berusia 5-9 tahun memiliki prevalensi karies mencapai 49,9% dan anak usia 

10-14 tahun memiliki prevalensi karies gigi mencapai 37,2%. Di Sumatera 

Selatan, prevalensi karies gigi mencapai 45,6%, yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan angka prevalensi nasional Indonesia yang mencapai 

43,6%. Angka prevalensi yang tinggi ini menunjukkan bahwa masalah 

kesehatan gigi di wilayah tersebut cukup signifikan dan membutuhkan 

perhatian lebih dalam upaya meningkatkan kesadaran serta akses terhadap 

perawatan kesehatan gigi yang lebih baik. Perhatian maksimal harus 

diberikan pada tingginya prevalensi karies gigi, khususnya dalam hal 

pencegahan karies gigi pada anak-anak. (Kemenkes RI, 2023). 

Ada 2 jenis faktor risiko karies gigi pada anak-anak: variabel intern 

serta ekstern. Gangguan gigi, mikroorganisme, substrat, waktu, dan air liur 

adalah contoh dari variabel intern, sedangkan perilaku adalah contoh dari 

masalah ekstern. Perilaku tersebut mencakup kebiasaan menyikat gigi 
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(termasuk frekuensi, waktu, serta cara menyikat gigi), kebiasaan 

mengonsumsi makanan kariogenik (termasuk seberapa sering makanan serta 

minuman manis dikonsumsi), dan kebiasaan memeriksakan gigi secara rutin 

ke tenaga kesehatan (Nuryati dan Wilutono, 2018 ; Markus dkk., 2020). 

Sangatlah penting untuk memperkirakan risiko karies supaya bisa 

mengambil tindakan pencegahan yang tepat bagi mereka yang memiliki risiko 

tinggi terkena gigi berlubang. Pengelolaan faktor risiko karies adalah aspek 

penting dalam langkah-langkah pencegahan untuk mengatasi karies. Namun 

sayangnya, alat dan metode untuk deteksi dini yang ada saat ini hanya 

tersedia di fasilitas kesehatan tertentu dan hanya bisa dilakukan oleh tenaga 

medis profesional seperti dokter gigi (Nova dkk., 2021 ; Mayerd dkk., 2023). 

Menurut hasil penelitian sebelumnya oleh Widodo dan Hamid (2022), 

Aplikasi Irene’s Donut ialah aplikasi menarik yang mensimulasikan risiko 

gigi berlubang pada anak umur taman kanak-kanak, untuk mempermudah 

komunikasi antara tenaga kesehatan dan orang tua anak. Tujuan utama 

aplikasi ini adalah membuat pendidikan kesehatan gigi lebih menarik dan 

efektif bagi orang tua dan anak. Aplikasi ini memungkinkan orang tua untuk 

menggambarkan risiko kerusakan gigi pada anak dan memahami cara 

mengatasinya. Selain itu, Irene’s Donut juga berfungsi sebagai saluran 

penyuluhan timbal balik, memungkinkan petugas kesehatan memberikan 

umpan balik tentang faktor risiko karies, menjelaskan cara penanganannya, 

dan mendorong orang tua untuk lebih aktif mengawasi kesehatan gigi dan 
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mulut anak. Namun, aplikasi ini terbatas penggunaannya hanya untuk anak 

usia taman kanak-kanak. 

Studi yang dilaksanakan oleh Nova dkk. (2021) membuktikkan 

bahwasannya persentase risiko karies gigi tetap adalah 63,50%. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa pada kelompok anak dengan rampan 

karies, tidak ada yang memiliki faktor risiko rendah (0%), sementara 5% (1 

orang) memiliki risiko sedang, dan 45% (9 orang) memiliki risiko tinggi. 

Sebaliknya, pada kelompok anak tanpa rampan karies, sebanyak 35% (7 

orang) memiliki faktor risiko rendah, 15% (3 orang) memiliki risiko sedang, 

dan tidak ada yang memiliki risiko tinggi (0%). Tingkat keparahan rampan 

karies ini berhubungan erat dengan risiko karies gigi tetap, di mana semakin 

parah kondisi rampan karies, semakin tinggi pula risiko karies pada gigi tetap. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, aplikasi Syera RiskCare hadir 

sebagai solusi inovatif untuk mengidentifikasi risiko gigi berlubang pada anak 

SD. Aplikasi ini menyajikan informasi tentang faktor-faktor yang berdampak 

pada risiko karies gigi serta cara merawat kesehatan gigi dengan pendekatan 

yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Kehadiran aplikasi Syera 

RiskCare diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran anak-anak akan 

pentingnya merawat gigi dan mencegah kerusakan gigi sejak dini, sekaligus 

melengkapi keterbatasan yang ada pada aplikasi Irene’s Donut yang hanya 

fokus pada anak usia taman kanak-kanak. 

Hasil observasi di SD Negeri 117 Palembang menunjukkan bahwa rata-

rata DMF-T anak kelas III adalah 0,9, yang menunjukkan bahwa setiap anak 
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memiliki antara 0 hingga 1 gigi permanen yang berlubang. Sementara itu, 

rata-rata def-t adalah 2,6 mengindikasikan bahwa setiap anak memiliki 2 

hingga 3 gigi susu yang berlubang. Tingginya prevalensi kerusakan pada gigi 

tetap ini menekankan pentingnya deteksi dini untuk mencegah kerusakan 

lebih lanjut. Tetapi, sampai kini, belum adanya studi yang menelaah deteksi 

risiko karies gigi pada anak SD tersebut. Berlandaskan perihal ini, penulis 

tertarik  guna menelaah "Penggunaan Aplikasi Syera RiskCare dalam Deteksi 

Risiko Karies Gigi pada Anak Sekolah Dasar." 

 

B. Perumusan Masalah 

Berlandaskan penjabaran dalam latar belakang persoalan tersebut, 

rumusan permasalahan Pada studi berikut ialah Bagaimana penggunaan 

aplikasi Syera RiskCare dalam deteksi risiko karies gigi pada anak SD . 

1. Bagaimana tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar berdasarkan 

kondisi gigi? 

2. Bagaimana tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar berdasarkan 

kondisi saliva?” 

3. Bagaimana tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar berdasarkan 

kebiasaan menyikat gigi?” 

4. Bagaimana tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar berdasarkan 

kebiasaan makan?” 

5. Bagaimana tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar berdasarkan 

pemeriksaan kesehatan gigi?” 



5 
 

 
 

Poltekkes Kemenkes Palembang 

6. Bagaimana tingkat kepuasan anak sekolah dasar terhadap aplikasi Syera 

RiskCare dalam deteksi risiko karies gigi?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Diketahuinya penggunaan aplikasi Syera RiskCare dalam deteksi 

risiko karies gigi pada anak SD. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar 

berdasarkan kondisi gigi. 

b. Diketahuinya tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar 

berdasarkan kondisi saliva. 

c. Diketahuinya tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar 

berdasarkan kebiasaan menyikat gigi. 

d. Diketahuinya tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar 

berdasarkan kebiasaan makan. 

e. Diketahuinya tingkat risiko karies gigi pada anak sekolah dasar 

berdasarkan pemeriksaan kesehatan gigi. 

f. Diketahuinya tingkat kepuasan anak sekolah dasar terhadap aplikasi 

Syera RiskCare dalam deteksi risiko karies gigi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Penulis 

 Menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan dan meningkatkan 

kemampuan berpikir terkait aplikasi Syera RiskCare dalam mendeteksi 

risiko karies gigi pada anak. 

2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang  

 Sebagai informasi dan bahan referensi tambahan bagi Poltekkes 

Kemenkes Palembang, khususnya Program Studi Kesehatan Gigi 

Program Diploma Tiga mengenai pengukuran risiko karies gigi 

menggunakan aplikasi Syera RiskCare. 

3. Bagi sasaran penelitian 

 Memberikan informasi tentang risiko yang dapat menyebabkan 

kerusakan gigi, serta memberikan langkah-langkah pencegahan untuk 

mengurangi risiko kerusakan gigi yang lebih serius. 
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